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ABSTRACT
Human resources play an important role in a company since human is the power and determiner

of the organization. One of the efforts to improve the performance of employees of which having
regard to the working environment. Beside that, the other factors to influences of working
environment is satisfaction of compensation. Based on Supervisor Research, Coordinator Branch of
Jateng Bank Semarang have lowering in employee’s performance.This research was conducted in
Coordinator Branch of Jateng Bank Semarang. The goal of this researchis to determine the effect
ofworking environment and satisfaction of compensation given toward employee’s performance. The
working environment and satisfaction of compensation are the independent variables on this
research, whereas the employee’s performance played as the dependent variable.

The population of the study was the 78 employees of Coordinator Branch of Jateng Bank
Semarang. Census study was used as the sampling techniqueon this research. The data were analyzed
by multiple linear regression analysis method supported by SPSS program.

This research shows that working environment significantly influences the performance of
employees in Coordinator Branch of Jateng Bank Semarang and in positive direction. The
compensation also gives a significant influence to the employee’s performance and in positive
direction.
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PENDAHULUAN
Di dalam organisasi, manusia merupakan unsur yang terpenting dalam suatu organisasi. Tanpa

peran manusia meskipun berbagai faktor yang dibutuhkan itu telah tersedia, organisasi tidak akan
berjalan. Karena manusia merupakan penggerak dan penentu jalannya suatu organisasi. Oleh karena
itu hendaknya organisasi memberikan arahan yang positif demi tercapainya tujuan organisasi.

Memahami pentingnya keberadaan SDM di era global saat ini salah satu upaya yang harus
dicapai oleh perusahaan adalah dengan meningkatkan kualitas SDM. Dengan meningkatkan kualitas
sumber daya manusia diharapkan karyawan dapat meningkatkan kinerjanya. Kinerja karyawan
merupakan suatu tindakan yang dilakukan karyawan dalam melaksanakan pekerjaan yang diberikan
perusahaan (Handoko, 2008).

Setiap perusahaan selalu mengharapkan karyawannya mempunyai prestasi, karena dengan
memiliki karyawan yang berprestasi akan memberikan sumbangan yang optimal bagi perusahaan.
Selain itu, dengan memiliki karyawan yang berprestasi perusahaan dapat meningkatkan kinerja
perusahaannya. Dengan kata lain kelangsungan suatu perusahaan itu ditentukan oleh kinerja
karyawannya. Menurut Siagian (2002) bahwa kinerja karyawan dipengaruhi oleh beberapa faktor
yaitu: gaji, lingkungan kerja, budaya organisasi, kepemimpinan dan motivasi kerja (motivation),
disiplin kerja, kepuasan kerja, komunikasi dan faktor-faktor lainnya.

Usaha untuk meningkatkan kinerja karyawan, diantaranya dengan memperhatikan lingkungan
kerja. Lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja yang dapat
mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankan (Nitisemito, 2000).
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Kondisi lingkungan kerja yang nyaman akan mempengaruhi pegawai bekerja lebih giat dan
konsentrasi menyelesaikan tugas-tugasnya sesuai jadwal. Keberhasilan peningkatan kinerja menuntut
instansi mengetahui sasaran kinerja. Jika sasaran kinerja ditumbuhkan dari dalam diri karyawan akan
membentuk suatu kekuatan diri dan jika situasi lingkungan kerja turut menunjang maka pencapaian
kinerja akan lebih mudah, menurut Anwar Prabu Mangkunegara (2005).

Selanjutnya, setiap karyawan atau individu yang bekerja dalam suatu perusahaan mempunyai
keinginan untuk mendapatkan gaji yang sesuai dan cocok dengan harapannya jika mereka
mendapatkan gaji yang sesuai dengan harapannya maka mereka akan lebih bersemangat dalam
bekerja.

Menurut Handoko (2008) faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan diantaranya adalah
kepuasan kompensasi karena kepuasan kompensasi dapat mempengaruhi perilaku karyawan untuk
bekerja lebih bersemangat dan memacu tingginya kinerja.Kompensasi adalah salah satu alat yang
potensial untuk memotivasi kerja karyawan. Kompensasi yang diberikan secara benar, akan
berpengaruh pada para pegawai agar lebih terpuaskan dan termotivasi untuk mencapai sasaran-sasaran
organisasi.

Menurut Hasibuan (2002) kebijakan kompensasi, baik besarnya, susunannya, maupun waktu
pembayarannya dapat mendorong gairah kerja dan keinginan karyawan untuk mencapai kinerja yang
optimal sehingga membantu terwujudnya sasaran perusahaan.

Sumber daya manusia adalah modal awal yang dimiliki oleh perusahaan yang memegang
peranan penting dalam keberhasilan untuk menjadikan Bank Jateng sebagai lembaga keuangan
penyokong ekonomi daerah Jawa Tengah karena dengan adanya karyawan tersebut diharapkan
kegiatan perusahaan dapat terlaksana dengan baik. Oleh karena itu, kinerja karyawan dituntut untuk
lebih profesional guna meraih prestasi dalam bekerjanya dan mencapai tujuan perusahaan.

Fenomena yang terjadi padapada karyawan Bank Jateng cabang koordinator
Semarangberdasarkanhasilpenilaian Supervisor Peneliti Internal dari tahun 2009 hingga 2011 adalah
menurunnya kinerja karyawan.Menurunnya kinerja karyawan pasti dapat merugikan perusahaan
karena dengan menurunnya kinerja dapat menghambat produktivitas perusahaan itu sendiri.

Penilaian kinerja merupakan suatu proses organisasi dalam melalui untuk kerja pegawainya.
Tujuan dilakukan penilaian kinerja secara umum adalah untuk memberikan feedback kepada pegawai
dalam upaya memperbaiki tampilan kerjanya dan upaya meningkatkan kinerja organisasi. Penilaian
kinerja mempunyai dua kegunaan utama, penilaian pertama adalah mengukur kinerja untuk tujuan
memberikan penghargaan. Kegunaan yang ke lainnya adalah mengembangkan potensi individu
(Mathis and Jackson, 2002).

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS
Kompensasi adalah salah satu alat yang potensial untuk memotivasi kerja karyawanuntuk

mencapai sasaran-sasaran organisasi.Pemberian kompensasi merupakan salah satu pelaksanaan fungsi
MSDM yang berhubungan dengan semua jenis pemberian penghargaan individual sebagai pertukaran
dalam melakukan tugas keorganisasian (Rivai, 2005).Tanpa adanya kompensasi, kebutuhan-
kebutuhan lanjutan tidak dapat berfungsi sesuai dengan kaidah Maslow bahwa kebutuhan yang lebih
tinggi hanya dapat berfungsi jika kebutuhan yang lebih rendah telah terpenuhi.

Lingkungan kerja adalah tempat di mana pegawai melakukan aktivitas setiap harinya.
Lingkungan kerja yang kondusif memberikan rasa aman dan memungkinkan pegawai untuk dapat
bekerja optimal.Nitisemito (2000) mengemukakan “Lingkungan kerja adalah sesuatu yang ada
disekitar para pekerja dan yang mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang
dibebankan”.Apabila kondisi kerja baik maka hal tersebut dapat memacu timbulnya rasa puas dalam
diri karyawan yang pada akhirnya dapat memberikan pengaruh positif terhadap kinerja karyawan,
begitu sebaliknya, apabila kondisi kerja buruk maka karyawan tidak akan mempunyai kepuasan dalam
bekerja.

Pengaruh LingkunganKerjaterhadap KinerjaKaryawan
Menurut Anorogo dan Widiyanti (1993) lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada

disekitar karyawan dan yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang
dibebankannya. Kondisi lingkungan kerja yang nyaman akan mempengaruhi pegawai bekerja lebih
giat dan konsentrasi menyelesaikan tugas-tugasnya sesuai jadwal.
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Keberhasilan peningkatan kinerja menuntut instansi mengetahui sasaran kinerja. Jika sasaran
kinerja ditumbuhkan dari dalam diri karyawan akan membentuk suatu kekuatan diri dan jika situasi
lingkungan kerja turut menunjang maka pencapaian kinerja akan lebih mudah, menurut
(Mangkunegara, 2005).

H1 : Lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan

PengaruhKepuasanKompensasiterhadapKinerjaKaryawan
Kompensasi merupakan sesuatu yang diterima karyawan sebagai pengganti kontribusi jasa

mereka pada perusahaan.Menurut Handoko (2008) keterkaitan kompensasi dengan kinerja karyawan
sangatlah siginifikan.Jika dikelola dengan baik, kompensasi membantu perusahaan untuk mencapai
tujuan dalam  memperoleh, memelihara, dan menjaga karyawan dengan optimum.

Hasil penelitian yang dilakukan Adhian Nugraha (2010) kepuasan kompensasi memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Semakin tinggi kepuasan kompensasi
yang diberikan, maka akan meningkatkan kinerja karyawan.

H2 : Kepuasan kompensasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan

Kerangkapemikiran yang
diajukanuntukpenelitianiniberdasarkanpadalatarbelakangpermasalahandanpenelitianterdahulu
.Untuklebihmemudahkanpemahamantentangkerangkapemikiranpenelitianini,
makadapatdilihatdalamgambar-gambarberikutini:

Sumber: Siagian (2002), Handoko (2008) dikembangkanuntukpenelitian 2013

METODE PENELITIAN
Penelitian ini bersifat kuantitatif dan

menggunakananalisisregresidenganvariabeldependenadalahkinerjakaryawandanvariabelindependenter
diridarilingkungankerjadankepuasankompensasi.Populasi penelitian ini seluruh karyawan PT. Bank
Jateng Cabang Koordinator Semarang sebanyak 78 orang. Karena penelitian ini merupakan penelitian
populasi atau studi sensus, maka tidak menggunakan sampel atau sampling.

Metodepengumpulan data menggunakankuesionerdanwawancarauntukmemperoleh data
primer.Sedangkanuntuk data
sekundermenggunakanmetodestudipustakadandokumentasidalamperolehan data.

Analisisstatistik yang
digunakanadalahanalisisregresiyaituuntukmenjawabapakahterdapatpengaruhantaralingkungankerjada
nkepuasankompensasiterhadapkinerjakaryawan, danseberapabesarderajatpengaruhnya.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Penelitianinidilakukan di Bank JatengCabangKoordinator Semarang,JalanBrigjendSudiarto no.

196-198 Semarang.

Lingkungan
Kerja
(X1)

Kinerja Karyawan
(Y)

Kepuasan
Kompensasi

(X2)

H1

H2
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Berikutmerupakanhasildarianalisispenelitianmengenaipengaruhlingkungankerjadankepuasankompens
asiterhadapkinerjakaryawan.

Pengujian Hipotesis secara Simultan (Uji F)
Uji F dilakukan untuk melihat keberartian pengaruh variabel independen secara simultan

terhadap variabel dependen atau sering disebut uji kelinieran persamaan regresi. Hasil uji F
menunjukkan bahwa nilai F  dengan signifikasi 0,00 , nilai tersebut < 0,05, ini berarti variabel
independen lingkungan kerja dan kepuasan kompensasi, secara simultan benar-benar berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen kinerja karyawan Bank Jateng cabang koordinator Semarang.
Maka dengan kata lain variabel-variabel independen lingkungan kerja dan kepuasan kompensasi
mampu menjelaskan besarnya variabel dependen kinerja karyawan Bank Jateng cabang koordinator
Semarang.

Pengujian Hipotesis secara Parsial (Uji t)
Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah secara individu (parsial) variabel independen

mempengaruhi variabel dependen secara signifikan atau tidak.Hasil pengujian statistik dengan SPSS
pada variabel X1 (Lingkungan kerja) diperoleh nilai thitung =5.327>1,99= ttabel, dan sig =0,000< 5%
jadi Ho ditolak. Ini berarti variabel Lingkungan kerja secara statistik berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen kinerja karyawan. Pada variabel X2(kepuasan kompensasi) diperoleh nilai thitung

=5.697>1,99 = ttabel, dan sig =0,000< 5% jadi Ho ditolak. Ini berarti variabel independen kepuasan
kompensasi secara statistikberpengaruh signifikan terhadap variabel dependen kinerja karyawan.

Koefisien Determinasi (R2)
Untuk melihat besarnya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara

keseluruhan dapat dilihat pada tabel model summary berikut ini:
Hasil Analisis Regresi

Coefficientsa

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) 14.430 3.118 4.628 .000

X1 .658 .123 .439 5.327 .000

X2 .446 .078 .470 5.697 .000

a. Dependend Variable: Y

Berdasarkan hasil analisis regresi berganda dapat disimpulkan bahwa variabel yang memiliki
pengaruh terbesar terhadap kinerja karyawan adalah variabel kepuasan kompensasi (X2) yang
memiliki nilai koefisien regresi (beta) lebih besar dibandingkan variabel lainnya yaitu sebesar 0,470
dan variabel lingkungan kerja (X1) yang memiliki koefisien regresi terkecil yaitu sebesar 0,439.

PEMBAHASAN
Hasil pengujian pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan menunjukkan signifikansi

di bawah 0,05 dengan koefisien regresi sebesar 0,439 dengan arah positif. Hal ini berarti bahwa
lingkungan kerja memiliki pengaruh langsung secara signifikan terhadap kinerja karyawan dan juga
arah positif berarti bahwa semakin baik lingkungan kerja maka akan semakin baik pula kinerja
karyawan. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Nunung
Ristiana(2012), dalam penelitiannya yang mengemukaan bahwa adanya pengaruh yang
signifikan antara lingkungan kerja dengan kinerja karyawan.

Hasil penelitian menunjukan kinerja karyawan Bank Jateng cabang koordinator Semarang
termasuk dalam kategori baik. Secara keseluruhan lingkungan kerja di Bank Jateng cabang
koordinator Semarang termasuk dalam kategori baik. Menurut Anorogo dan Widiyanti (1993)
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lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar karyawan dan yang dapat mempengaruhi
dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang dibebankannya. Lingkungan perusahaan yang lapang
membuat para karyawan merasa nyaman dalam bekerja, karyawan memiliki ruang gerak yang cukup,
sirkulasi udara dalam ruangan kerja pun berjalan dengan baik, salah satu yang dinilai belum baik
adalah penataan tata cahaya dalam ruangan, walaupun sudah terang namun cahaya yang dipancarkan
masih menyilaukan dan masih ada yang kurang terang.

Lingkungan kerja yang baik di Bank Jateng cabang koordinator Semarang merupakan modal
awal yang baik dalam rangka meningkatkan kinerja karyawan mengingat kinerja karyawan sangat
dipengaruhi oleh lingkungan kerja. Tidak mungkin kinerja dapat ditingkatkan secara langsung, yang
perlu ditingkatkan dan paling mungkin untuk ditingkatkan dalam rangka meningkatkan kinerja adalah
mengkondusifkan lingkungan kerja. Berapapun besarnya gaji yang diterima pegawai, takkan mampu
meningkatkan kinerja karyawan tanpa ditunjang oleh lingkungan kerja yang kondusif, karena pada
dasarnya semua yang baik berawal dari suasana hati yang baik pula.

Hubungan yang terjalin baik antara karyawan dan pimpinan juga turut andil dalam
menghangatkan suasana kerja di lingkungan Bank Jateng cabang koordinator Semarang, antara
pimpinan dan karyawan sesekali melaksanakan koordinasi tentang bagaimana cara meningkatkan
efektifitas kerja yang selama ini telah berjalan dan bagaimana cara membuat pelanggan merasa aman
nyaman dan dihormati.

Kinerja seseorang sangat dipengaruhi oleh lingkungan kerja, hubungan antara karyawan dan
karyawan, karyawan dan pimpinan di Bank Jateng cabang koordinator Semarang terjalin kurang
begitu baik, masih terdapat kesenjangan tanggung jawab atau tugas dan juga masalah administratif
antar sesama karyawan atau teman kerjanya sehingga menyebabkan hubungan yang kurang harmonis.

Hasil pengujian pengaruh kepuasan kompensasi terhadap kinerja karyawan menunjukkan
signifikansi di bawah 0,05 dengan koefisien regresi sebesar 0,470 dengan arah positif. Hal ini berarti
bahwa kepuasan kompensasi memiliki pengaruh langsung secara signifikan terhadap kinerja
karyawan dan juga arah positif berarti bahwa semakin baik atau tinggi kompensasi yang diberikan
maka akan semakin baik pula kinerja karyawan. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Adhian Nugraha (2010), dalam penelitiannya Adhian mengemukakan keterkaitan
kompensasi dengan kinerja karyawan sangatlah siginifikan.

Kompensasi merupakan apa yang diterima oleh para karyawan sebagai ganti kontribusi mereka
kepada organisasi. Pemberian bonus yang diberikan oleh Bank Jateng pada karyawan dinilai sudah
sesuai dengan pengorbanan karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan, besarnya bonus yang diterima
oleh pegawai tentu akan mengoptimalkan kinerja para karyawan. Tidak dapat dipungkuri bonus
merupakan stimulus terdahsyat dalam meningkatkan kinerja, tanpa adanya bonus yang mencukupi,
kerja akan terasa cepat melelahkan yang pada akhirnya karyawan akan berbondong-bondong
menghabiskan jatah cuti yang memang sudah menjadi haknya.

Jaminan kesehatan yang diberikan perusahaan sudah sesuai dengan harapan para karyawan,
semua biaya kesehatan karyawan Bank Jateng telah tercover dalam asuransi yang diberikan oleh
pihak Bank pada karyawannya secara cuma-cuma, adanya jaminan kesehatan membuat kinerja
kayawan menjadi lebih nyaman, tak ada ketakutan yang berlebihan pada karyawan walaupun hampir
setiap hari mereka berhadapan dan melakukan kontak langsung dengan sekian banyak uang yang
berpotensi mengandung bakteri sebanyak nominal yang terkandung.

Adanya penawaran promosi jabatan yang diberikan pihak perusahaan pada pegawai yang dinilai
sudah cakap dan pantas untuk menempati posisi juga secara otomatis meningkatkan etos kerja
pegawai mengingat promosi jabatan tidak hanya dilihat dari lamanya karyawan bekerja saja, tetapi
lebih terfokus pada apa yang ia lakukan selama bekerja.

Walaupun demikian gaji pokok yang diterima oleh karyawan masih perlu ditingkatkan jika
kondisi memungkinkan, karyawan belum merasa puas dengan gaji pokok yang mereka terima,
kenaikan gaji berpotensi meningkatkan loyalitas karyawan pada suatu perusahaan yang pada akhirnya
mampu meningkatkan kinerja karyawan.

KESIMPULAN DAN KETERBATASAN
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Kesimpulan dari penelitian mengenai pengaruh lingkungan kerja dan kepuasan kompensasi
terhadap kinerja karyawan (studi kasus pada kantor Bank Jateng cabang koordinator Semarang)
adalah lingkungan kerja memiliki pengaruh langsung secara signifikan terhadap kinerja karyawan dan
juga arah positif berarti bahwa semakin baik lingkungan kerja maka akan semakin baik pula kinerja
karyawan. Kepuasan kompensasi memiliki pengaruh langsung secara signifikan terhadap kinerja
karyawan dan juga arah positif berarti bahwa semakin baik atau tinggi kompensasi yang diberikan
maka akan semakin baik pula kinerja karyawan.

Dari hasil penelitian karyawan Kantor Bank Jateng Cabang Koordinator Semarang, perlu
melakukan upaya untuk meningkatkan kepuasan kompensasi dengan cara memberikan gaji atau
kompensasi yang diterima oleh karyawan masih perlu ditingkatkan, karyawan belum merasa puas
dengan gaji yang mereka terima. Hendaknya segenap karyawan dapat meningkatkan rasa toleransi
antar sesama karyawan dengan terus bekerja secara gotong-royong agar masalah kesenjangan
tanggung jawab atau tugas dapat teratasi dan didapati hubungan yang lebih harmonis. Menciptakan
lingkungan kerja yang bisa membuat pegawainya bekerja secara efektif dan efisien dengan
meningkatkan dan mempertahankan sarana dan prasarana atau fasilitas yang ada terutama pada
masalah pencahayaan yang masih dirasa kurang oleh karyawan.

Penelitian ini juga masih memiliki keterbatasan-keterbatasan. Dengan kerterbatasan ini,
diharapkan dapat dijadikan untuk melakukan perbaikan pada penelitian mendatang. Keterbatasan
penelitian ini adalah peneliti sendiri tidak melakukan penelusuran jawaban atas setiap pernyataan
kepada para karyawan dikarenakan tingkat kesibukan karyawan Bank Jateng cabang koordinator
Semarang yang sangat tinggi. Bagi peneliti berikutnya yang ingin mengadakan riset serupa, agar dapat
mengembangkan hasil penelitian ini dengan mengangkat objek penelitian pada organisasi atau
perusahaan lainnya dengan jumlah variabel yang lebih luas dan jenis pekerjaan yang berbeda.
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